BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pendekatan remote auditing

terhadap kualitas audit di masa pandemi covid 19, maka berdasarkan hasil

wawancara dengan 3 infoman auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik

Jakarta Selatan, peneliti menyimpulkan bahwa :

1.

Informan yaitu ketiga auditor memahami secara keseluruhan mengenai
remote auditing.

Informan yaitu ketiga auditor memahami prosedur yang dilakukan saat
remote auditing dan perbedaannya dengan audit konvensional.

Kantor Akuntan Publik sudah memenuhi syarat untuk dilaksanakannya
remote auditing pada saat pandemi covid-19 dilihat dari teknologi yang
mendukung pelaksanannya tugas audit.

Pemahanan informan berada pada tingkat paham secara keseluruhan baik
teori maupun teknis, dikarenakan informan mampu menjelaskan dan
mengerti mengenai kualitas audit yang dihasilkan ketika dilakukannya
remote auditing meskipun ada perbedaan pendapat tetapi tidak ada pengaruh

secara signifikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

Keterbatasan Penelitian

Hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki beberapa

keterbatasan, yaitu :

1.

2.

Sampel dalam penelitian hanya Akuntan Publik (Auditor) yang bekerja pada
Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Jakarta Selatan yang sudah
terdaftar pada direktori kantor akuntan publik yang diterbitkan oleh Institut
Akuntan Publik Indonesia pada tahun 2022.

Literatur yang menjadi acuan penelitian masih terbatas, dikarenakan kondisi

yang masih belum kembali normal setelah terjadinya pandemi covid-19.
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3. Penelitian dilakukan di waktu beberapa audior melakukan kerja secara Work
From Home (WFH), kondisi yang demikian menyebabkan kurangnya
komunikasi secara langsung kepada informan sehingga informasi yang
didapatkan kurang mendalam.

4. Penelitian ini hanya meneliti mengenai kualitas audit dengan menggunakan

remote auditing.

5.3 Saran

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
cakupan wilayah yang cukup luas sampai keluar daerah atau bahkan meneliti
seluruh Kantor Akuntan Publik di Indonesia sehingga hasil yang didapat menjadi
lebih baik, dan mendapatkan objek penelitian yang lebih banyak dikarenakan
untuk keadaan di tahun selanjutnya ini sudah tidak ada batasan untuk bertemu
orang banyak. Untuk mengantisipasi kesulitan dalam menjadwalkan wawancara,
peneliti selanjutnya harus dapat membuat jadwal tambahan untuk mengantisipasi
keterbatasan waktu dan stabilitas jaringan internet dalam proses wawancara.
Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel
selain kualitas audit.

Untuk para mahasiswa sebaiknya dari sekarang harus terus meningkatkan
keterampilan dan mampu mempelajari hal baru di zaman yang dinilai terus maju
dan berkembang ini, agar dapat menyesuaikan perkembangan yang terjadi baik
dalam sistem tekonologi, maupun pembaruan keilmuan.

Para auditor serta Kantor Akuntan Publik di Indonesia mampu mengikuti
dan mampu memfasilitasi dengan baik agar ketika pekembangan zaman ini terus
maju, auditor dan Kantor Akuntan Publik bisa menyesuaikan dan tidak tertinggal

dengan teknologi dan keilmuan yang ada.



